PROSIDIG

Seminar Na

MAGISTER ILMU KOMUNIKASI
UNIVERSITAS LAMPUNG

NOVEMBER 2016




PROSIDING SEMINAR NASIONAL

KOMUNIKASI PUBLIK DAN DINAMIKA MASYARAKAT LOKAL
MAGISTER ILMU KOMUNIKASI UNIVERSITAS LAMPUNG
NOVEMBER 2016

REVIEWER:

Prof. Dr. Ibnu Hamad
Prof. Dr. Karomani
Dr. Tina Kartika

Dr. Hasan Basri

EDITOR:
Dr. Abdul Firman Ashaf
Dr. Andy Corry Wardhani

Magister limu Komunikasi Universitas Lampung
Cetakan Pertama: November 2016

ISBN: 978-602-60465-0-5

Penerbit
MAGISTER ILMU KOMUNIKASI
UNIVERSITAS LAMPUNG

JI. Prof. Dr. Sumantri Brojonegoro No. 1
Bandar Lampung, 35145
Email: mikom@unila.ac.id




S

KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah memberikan rahmat NYA sehinga buku
prosiding Seminar Nasional Komunikasi Publik dan Dinamika Masyarakat Lokal yang
diterbitkan oleh Program Studi Magister IImu Komunikasi FISIP Universitas Lampung ini
dapat terwujud. Seminar nasional yang diselenggarakan tanggal 16 November 2016 ini,
memuat berbagai isu yang dimuat dalam tema komunikasi publik dan kearifan lokal,
komunikasi politik dan pemerintahan, new media dan masyarakat lokal, komunikasi bisnis
dan public relations, komunikasi dan resolusi konflik, komunikasi dan pariwisata. Peserta
beragam dari berbagai daerah di Indonesia. Pada kesempatan ini, kami menyampaikan terima
kasih kepada:

1. Rektor Universitas Lampung Prof. Dr. Hasriadi Mat Akin yang telah memfasilitasi
kegiatan seminar nasional ini.

2. Dekan FISIP Universitas Lampung Dr. Syarief Makya, M.Si. yang telah menyumbangkan
pemikirannya agar terselenggaranya seminar nasional yang berkualitas.

3. Bapak/Ibu dan mahasiswa yang menjadi panitia seminar yang telah meluangkan waktu
tenaga dan pemikirannya untuk kegiatan ini.

4. Bapak/ibu penulis artikel dalam prosiding ini yang pemikirannya telah memberikan
kontribusi untuk kemajuan masyarakat dan ilmu pengetahuan.

Semoga buku prosiding ini dapat memberi manfaat bagi kita semua untuk kemajuan
masyarakat dan kepentingan pengembangan ilmu pengegahuan, selain itu dapat menjadi
referensi bagi upaya pembangunan bangsa. Mohon maaf jika ada hal yang kurang berkenan.
Saran dan kritik tetap kami tunggu untuk kesempurnaan buku prosiding ini. Terima kasih.

Bandar Lampung, 7 November 2016
Ketua Program Studi Magister Ilmu Komunikasi
FISIP Universitas Lampung

Dr. Andy Corry Wardhani, M.Si.
NIP. 196207161988031001

PROSIDING SEMINAR NASIONAL KOMUNIKASI PUBLIK DAN DINAMIKA MASYARAKAT LOKAL l iii

L




. DAFTARISI BUKU B

2 N Mahameruaji,
Hafiar

Optimalisasi Peranan Petugas ‘Warnet’ Dalam Mengantisipasi
Pengaksesan Situs Porno Oleh Pelanggan Di Bawah Umur

a Octavianti, Komunikasi Pembangunan Partisipatif Sebagai Upaya Pelestarian 12
Suprapto Arifin Dan Pengembangan Hutan Wisata Di Kawasan Bandung Utara
3. Funny Mustikasari | Kader Posyandu Sebagai Agen Perubahan Bagi Kesehatan Di
| : Masyarakat (Kajian Terhadap Program Revitalisasi Posyandu Dan 2
Amter Venus; Penggunaan Media Sosial Dalam Penyebaran Informasi Kesehatan
Dedi Rumawan Di Makasar)
W elly Wirman Analisis Perencanaan Program Corporate
Social Responsibility PT. Perkebunan Nusantara V Di Pekanbaru | 35
e 1 (Studi Tentang Program Kemitraan Dan Bina Lingkingan Ptpn V)
~ Lie Lies Siti Khadijah, | Rancangan Program Literasi Informasi Bagi Siswa Sekolah Dasar 47
Encang Saepudin Mutiara Bunda Kota Bandung
 Inas Maisa, st o : - :
= ; Komunikasi Pasca Krisis Vaksin Palsu di RS Karya Medika II
e Musiasa, Tambun: Sebuah Studi Pendahuluan =)
- Mohammad Shihab :
~ Antar Venus, Eksplorasi Media Komunikasi Pencarian Jodoh Online : 62
Hikamul Haq Ridwan | Studi Kasus Situs Setipe.Com
Feliza Zubair, Kajian Public Relations Budaya Dalam Kegiatan Sosial Budaya
Dede Mariana, Masyarakat Baduy (Studi Etnografi Komunikasi Tentang
Diah Fatma Sjoraida, Aktivitas Internal Dan External Relations Oleh Jaro Pamarentah 73
Yudhistira.K.Garna Pada Masyarakat Kanekes Luar, di Kabupaten Lebak Provinsi
Banten, Jawa Barat)
| Heru Ryanto Budiana, Implementasi Permendagri Nomor 13 Tahun 2011
Fx Ari Agung Cobask Mabak kasi Di P A 83
: ebagai Media Komunikasi Di Pemerintahan
Prastowo, Anwar Sani
- Anna Gustina Zainal Analisis Koneksitas Komunikasi Organisasi 96
ﬂ‘ Di Kawasan Agropolitan Kabupaten Tanggamus
Uud Wahyudin Membangun Komunikasi Pemasaran Pariwisata 114
Rully Khairul Anwar, | Apresiasi Masyarakat Desa Terhadap
~ Agung Budiono, Penyebaran Informasi Publik Melalui Media Tradisional 121
- Ute Lies Khadijah (Studi Kasus Pada Masyarakat Pedesaan Di Desa Pangalengan
u Kecamatan Pangalengan Kabupaten Bandung)
il;tsiy;;‘éisalzg’ Komunjkasi Pariwi.sata Purwakarta g
. S Melalui Event Festival Budaya Dunia Purwakarta 2015 135
- Lilis Puspitasart,
- Kokom Komariah
" Liza Dwi Ratna Dewi, | Konstruksi Narasi Kader Penggerak 143
" Dini Maryani Lembaga Keswadayaan Masyarakat
Prijana, Andri Yanto Dampak New Media Terhadap Sumber Informasi Tatap Muka ( 153
Face To Face Comminication )
- Andry Budi Winarno Managemen Komunikasi Dalam Penyelesaian Konflik Bisnis Oleh 161
Public Relations Pt. Telekomunikasi Selular (Pt Telkomsel)
PROSIDING SEMINAR NASIONAL KOMUNIKASI PUBLIK DAN DINAMIKA MASYARAKAT LOKAL \'




Syihabudin,

Peran Sistem Maron Masyarakat Tani Kota Serang Dalam

T A Komunikasi Pembangunan Sebagai Upaya Peningkatan Ekonomi | 170

s lman Berbasis Syariah

Mukhroman :

Vita Aditya, Komunikasi Krisis Di Sosial Media: Analisis Manajemen Krisis 178

Lisdian Fitri Nasrianti | Iklan #Pilihaman Grab Bike Indonesia

Sidik Pramono Strategi Public Relations Kemendikbud Dalam Sosialisasi
Kebijakan Full Day School Untuk Memperkuat Pendidikan 185
Karakter Siswa

Susie Perbawasari, Membangun Brand Warunk Upnormal Sebagai Warung Indomie 200

Susanne Dida Kekinian

Gumgum Gumilar; Internet Dan Pelestarian Budaya Lokal (Studi Pemanfaatan Web

Herlina Agustin Blog dalam Pelestarian Budaya Sunda oleh Pengelola 213
Sundanesecorner.org)

Ni Gusti Ayu Ketut Invansi Budaya Hindu Dalam Eksistensi Yoga Sebagai Destinasi

S : : ; 225

Kurniasari Wisata D1 Indonesia

Surpap Wohyu Mengkritisi Pemikiran Think Globaly Act Localy Dalam Konteks

Widyastuti - ; - e

Assbi Pemanfaatan New Medla Sebagai Media Komunikasi Pemasaran 239

: . Produk Usaha Kecil Menengah (UKM)

Mien Hidayat

Nina Winangsih Syam

Yuli Evadianti Partisipasi Blogger Dalam Kegiatan Festival Krakatau

Sendy Triwilopo (Studi Kasus Tentang Partisipasi Blogger Dalam Mempromosikan 254
Wisata Dan Budaya Provinsi Lampung Melalui Kegiatan Festival
Krakatau)

Hestin Oktiani Akses Remaja Pada Televisi Lokal Di Lampung Sebagai Media

Dhanik Sulistyarini Informasi Dan Hiburan Dengan Konten Kedaerahan 265

Nina Yudha Aryanti

vi PROSIDING SEMINAR NASIONAL KOMUNIKASI PUBLIK DAN DINAMIKA MASYARAKAT LOKAL




;1

AKSES REMAJA PADA TELEVISI LOKAL DI LAMPUNG SEBAGAI MEDIA
INFORMASI DAN HIBURAN DENGAN KONTEN KEDAERAHAN

HESTIN OKTIANI
DHANIK SULISTYARINI
NINA YUDHA ARYANTI

Jurusan Ilmu Komunikasi, FISIP, Universitas Lampung

ABSTRAK

Artikel ini merupakan ringkasan hasil penelitian yang membahas mengenai bagaimana akses
remaja di Bandar Lampung pada televisi lokal di Lampung. Televisi lokal memiliki konten
kedaerahan yang lebih banyak dibanding televisi nasional dan televisi berjaringan. Konten
kedaerahan meliputi berita, informasi tentang Lampung dan hiburan yang terkait dengan
budaya Lampung. Konten kedaerahan seharusnya menjadi nilai lebih bagi televisi lokal untuk
menjaga eksistensinya dalam menghadapi kompetisi di industri penyiaran televisi karena
idealnya menjadi pilihan utama masyarakat Lampung, termasuk remaja di Lampung. Metode
penelitian ini adalah survey, dengan responden remaja penonton televisi lokal di Bandar
Lampung yang dipiilh secara acak. Bandar Lampung dipilih sebagai lokasi penelitian karena
di wilayah ini siaran televisi lokal dapat ditangkap dengan baik. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa, meskipun penetrasi remaja pada internet semakin tinggi, televisi masih
menjadi pilihan bagi sebagian remaja di Bandar Lampungi. Tetapi tidak banyak remaja yang
mengakes televisi lokal Lampung. Beberapa faktor yang membuat remaja di Bandar
Lampung jarang mengakses siaran televisi lokal Lampung adalah format penyajian yang
kurang menarik, konten tentang Lampung diangggap belum cukup dan kurang bervariasi,
serta kesulitan untuk mengakses karena belum semuanya bersiaran dengan jaringan internet.

Kata Kunci: televisi lokal, akses informasi

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Media massa elektronik merupakan media informasi dan hiburan yang cukup populer di
masyarakat. Setiap media ini memiliki keunggulannya masing-masing, meskipun di sisi lain
terdapat kelemahannya. Misalnya, Radio memiliki kelebihan dibandingkan televisi, dalam hal
ia dapat dinikmati sembari kita mengerjakan aktivitas lainnya. Selain itu, mendengarkan
radio sebenarnya dapat membuat kita mengembangkan daya imajinasi kita, misalnya
membayangkan setting situasi dalam acara drama di radio. Di Indonesia penyiaran televisi
dimulai dari TV publik (TVRI) baru kemudian diikuti oleh stasiun TV komersial dengan
munculnya RCTI (Mufid, 2007:29-30). Saat ini, televisi adalah media informasi dan hiburan
yang masih cukup populer di masyarakat, karena menyajikan tayangan yang bersifat audio-
visual (media pandang dengar), dan dapat dinikmati oleh semua kalangan dengan biaya yang
relatif terjangkau.
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Media massa televisi telah menjadi bagian penting dalam kehidupan masyarakat sehari-hari, termasui
bagi remaja. Banyak waktu yang digunakan untuk menonton tayangan televisi. Popularitas
televisi yang tinggi tersebut disebabkan oleh beberapa hal, antara lain karena televisi
merupakan media audio visual, sehingga tayangan televisi menjadi lebih menarik jik=
dibandingkan media “tradisional” lainnya seperti radio ataupun surat kabar. Selain itu untuk
menonton televisi tidak dibutuhkan biaya yang besar, sehingga relatif terjangkau bagi setiap
lapisan masyarakatkan. Di sisi lain, industri penyiaran televisi juga tumbuh dan berkembang
Sebagai penyedia sajian informasi dan hiburan berbagai stasiun televisi nasional maupus
lokal berkompetisi untuk mendapatkan perhatian dari khalayak. Bisnis media televisi masis
menjadi bisnis yang menguntungkan, sehingga stasiun televisi yang ada terus berusaha
mempertahankan eksistensinya.

Menurut UU Penyiaran No 32/2002 pasal 31 yang mengatur tentang SSJ (Sistem
Siaran Jaringan), di mana lembaga penyiaran swasta dapat menyelenggarakan siaran melala:
sistem stasiun jaringan. Berdasarkan siaran pers dari Depkominfo, pada tahun 2010. terdapas
10 Lembaga Penyiaran Swasta (LPS) Televisi yang eksisting (RCTI, Global TV. TFL
Indosiar, SCTV, Metro TV, TVOne, Trans TV, Trans 7, ANTV) telah mengajukam
permohonan persetujuan pelaksanaan SSJ kepada Menteri Kominfo dengan mencantumias
wilayah jangkauan siaran sesuai dengan daftar stasiun relai yang ada dalam I==
Penyelenggaraan Penyiaran (IPP) serta menentukan induk stasiun jaringan dan angsoss
stasiun jaringan.

Berkaita dengan hal tersebut, semua LPS televisi eksisting yang sebelumnya bersiaras
secara nasional melalui stasiun relai di daerah, telah memulai untuk melaksanakan Sistem
Siaran Jaringan dengan membentuk sejumlah badan hukum lokal di daerah. Pada tahun 2005
terdapat 10 LPS TV eksisting tersebut telah melakukan proses Evaluasi Dengar Pendapes
(EDP) dengan Komisi Penyiaran Daerah (KPID) sebagai salah satu tahapan proses perizimas
untuk memperoleh Izin Penyelenggaraan Penyiaran dengan badan hukum lokal di dacrst
(http://www.depkominfo.go.id, Februari 2010 dalam Oktiani dkk, 2010).

Sementara itu, pada saat penelitian ini dilakukan (tahun 2014) terdapat 7 stasias
televisi swasta lokal di Lampung. Pada tahun 2016 ini terdapat 11 lembaga penyiaran swasis
lokal ( Data KPID Lampung, Oktober 2016). Dari 11 LPS tersebut terdapat 3 LPS wame
sudah berijin dan melakukan siaran. Stasiun-stasiun televisi tersebut menawarkan berbass
program acara seperti hiburan dan informasi bagi para pemirsanya. Hal ini mengindikasitas
bahwa pertumbuhan industri televisi lokal di Lampung sudah cukup baik, meskipun belam
semua masyarakat dapat menikmati siaran televisi lokal. Banyaknya jumlah siaran yvang Sssas
dinikmati masyarakat di satu sisi merupakan hal yang positif bagi konsumen media. Sarems
memberikan pilihan yang lebih banyak dan beragam bagi penonton televisi. Namun & S
lain juga memberikan tantangan bagi semua stasiun televisi untuk berlomba memberias
tayangan yang baik bagi penontonnya. Stasiun televisi lokal pun harus bersaing &=
stasiun televisi nasional. Kelebihan yang dimiliki televisi lokal di Lampung adalah &
tentang Lampung lebih banyak dari televisi nasional. Konten Lampung idealnyz memas
daya tarik tersendiri bagi masyarakat lampung, termasuk remaja di Lampung e
bersentuhan langsung dengan kepentingan mayarakat Lampung. Namun banyak persasl
terkait dengan bagaimana konten lokal pada televisi lokal di Lampung. termasuk Sase
apresiasi masyarakat terhadap konten lokal yang disiarkan.
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Meskipun demikian, di tengah segala keterbatasan dan berbagai kendala yang
dihadapi, sampai saat ini televisi lokal di Lampung tetap melakukan siaran. Sebuah upaya
yang perlu diapresiasi, mengingat tidak mudah untuk menjalankan sebuah bisnis media yang
bersifat lokal dengan berbagai keterbatasan yang ada lalu harus bersaing dengan televisi
nasional yang memliki kelebihan dari berbagai sisi. Media lokal merupakan salah satu yang
diharapkan dapat menjawab kebutuhan masyarakat akan kebutuhan informasi dan hiburan
yang bersifat lokal kedaerahan. Persoalannya apakah kemudian harapan tersebut dapat
diwujudkan, atau justru yang ada adalah televisi lokal ber content nasional. Ataukan
kemungkinan lainnya, televisi lokal dengan sajian acara siaran yang ada, yang bersifat lokal
dirasakan oleh masyarakat tidak menarik untuk dikonsumsi. Sehingga tetap saja televisi
nasional menjadi raja tontonan bagi masyarakat di daerah termasuk remaja di dalamnya.
Untuk itu perlu diketahui bagaimana konsumsi dan tanggapan remaja Lampung terhadap
konten lokal Lampung di televisi lokal. Untuk menganalisa fenomena ini, peneliti akan
menggunakan perspektif teori usage and gratification.

Remaja merupakan anggota masyarakat yang cukup potensial untuk menjadi market
bagi industri televisi di daerah. Di sisi lain, remaja juga memegang peranan penting dalam
dinamika masyarakat. Remaja adalah anggota masyarakat yang aktif, dinamis, penganut
trend-trend baru dalam masyarakat, dan tak jarang juga menciptakan trend-trend baru.
Remaja adalah generasi yang diharapkan belajar banyak untuk mempersiapkan diri menjadi
“agent of change” bagi masyarakat ke arah yang lebih baik. Di sisi lain, proses pewarisan
budaya lokal melalui media massa adalah hal penting dalam pelestarian budaya. Tanpa ini
budaya lokal akan mengalami kepunahan.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada pengembangan industri
media televisi lokal, yang diharapkan mampu menyajikan informasi dan hiburan lokal yang
berkualitas sesuai dengan harapan masyarakat pada umumnya, dan remaja pada khususnya.
Selain itu hasil penelitian ini diharapkan dapat mengembalikan hak masyarakat untuk
mendapatkan tayangan yag berkualitas dari lembaga penyiaran televisi lokal, sebagai salah
satu perusahaan pengguna properti publik, berupa gelombang frekwensi/kanal frekuensi,
sehingga bertanggungjawab pula kepada masyarakat untuk berkontribusi pada upaya
pemberdayaan masyarakat dan peningkatan kesejahteraan masyarakat.

Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang pemikiran dan fakta-fakta yang ada maka tampaknya diperlukan
sebuah penelitian yang dapat memberikan penjelasan mengenai bagaimana konsumsi media,
terutama media televisi lokal oleh masyarakat, terutama remaja. Mengingat keterbatasan yang
dimiliki oleh perusahaan televisi lokal di Lampung akan sumberdaya modal dan sumberdaya
manusia, apakah televisi lokal di Lampung sudah mampu menyajikan informasi dan hiburan
yang dibutuhkan oleh para remaja di Lampung. Sementara di sisi lain mereka harus
berkompetisi dengan televisi nasional dan media massa lainnya. Apakah pada kondisi yang
demikian televisi lokal tetap menjadi pilihan dan mampu memuaskan kebutuhan khalayak
remaja di lampung akan informasi dan hiburan yang bersifat lokal “kedaerahan” Lampung.
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: Bagaimanakah konsumsi media
televisi lokal sebagai sumber informasi, pendidikan dan hiburan dengan konten kedaerahan
oleh Remaja di Bandar Lampung?
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Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana konsumsi media televisi lokal
oleh masyarakat,khususnya remaja. Penelitian diharapkan mampu memberikan masukan
kepada lembaga penyiaran televisi lokal agar dapat menyajikan tayangan yang menarik tanpa
mengabaikan nilai-nilai pendidikan, dan informasi yang positif dan memberdayakan
masyarakat, sesuai dengan kebutuhan masyakat, dalam hal ini remaja di Bandar Lampung.
Apakah remaja di Bandar Lampung sudah memanfaatkan televisi lokal sebagai sumber
informasi dan hiburan yang bersifat lokal, bukan “Jakartasentris”. Sehingga remaja di Bandar
Lampung lebih mengenal dan mengetahui hal-hal seputar Lampung, selain tentang hal-hal
yang terjadi di luar Lampung. Karena dengan demikian maka televisi lokal di Lampung
bukan hanya sebagai sarana informasi dan hiburan, tetapi juga sekaligus menjadi media
pewaris budaya Lampung sekaligus pembangun identitas atau jati diri bagi masyarakat
Lampung, remaja pada khususnya.

METODE PENELITIAN

Sesuai dengan tujuan penelitian, maka penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif
atau penggambaran dari suatu fenomena. Penelitian deskriptif dimaksudkan untuk melakukan
pengukuran yang cermat terhadap fenomena sosial tertentu. Penelitian ini juga tidak berupaya
untuk mencari hubungan sebab akibat. Tidak ada status independen, dependen, dan
antecedent dan variabel lainnya dalam variabel. (Singarimbun, 1989:4). Deskripsi yang akan
ditemukan adalah gambaran mengenai kondisi akses remaja di Bandarlampung terhadap
media televisi sebagai sumber informasi dan hiburan yang memuat konten lokal Lampung.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ins
adalah remaja penonton televisi di Bandarlampung. Sedangkan sampel akan diambil damn 3
sekolah di Bandar lampung yang telah dipilih secara acak . Dari setiap sekolah diambil
sebanyak 30 orang siswa sebagai sample yang juga ditentukan berdasarkan karakter bahwa
yang bersangkutan adalah penonton televisi lokal Lampung.

Sumber data diperoleh dari data primer dan data sekunder. Data primer adalah data
yang berhubungan dengan variabel penelitian yang diperoleh melalui kuesioner dar
responden. Pada penelitian ini data primer diperoleh dari pengajuan kuesioner pada remaja di
5 sekolah SMU di Bandar Lampung. Sementara data sekunder diperoleh dari studi pustaka.
Penelitian ini adalah penelitian satu variabel. Analisis data penelitian yang berupa data
kuantitatif akan dilakukan melalui tahap-tahap dalam teknik pengolahan
data kuantitatif, yang meliputi editing, koding, dan tabulasi. Editing adalah proses
pemeriksaan kembali data-data yang diperoleh dari pengisian kuesioner yang dilakukan oleh
responden. Koding adalah tahap pengklasifikasian jawaban responden menurut jenis
pertanyaaan dengan jalan memberikan tanda pada tiap-tiap data yang termasuk dalam
katagori yang sama. Tabulasi merupakan kegiatan mengelompokkan data yang sejenis secara
teratur dan sistematis.

Analisa data akan dilakukan dengan cara memasukkan data penelitian kedalam tabe!
tunggal dan dengan menggunakan rumus persentase dapat diketahui kecenderungan dats
yang diperoleh. Hal ini dianggap sesuai dengan tujuan penelitian. Melalui langkah tersehus
akan diketahui kecenderungan data dan keterkaitan antardata yang selanjutnya akas
diinterpretasikan dengan menggunakan teori-teori substantif yang relevan yang tesias
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dengan akses remaja terhadap televisi lokal di Lampung sebagai sumber informasi dan
hiburan.

Obyek penelitian ini adalah akses terhadap televisi yang merupakan aktivitas
penggunaan media televisi, dalam hal ini aktivitas menonton tayangan televisi lokal yang
dapat dilakukan melalui berbagai alat dengan berbagai tujuan yang disadari. Subyek
penelitian adalah remaja penonton televisi di Bandar Lampung yang berusia 15 — 18 tahun.

HASIL
Akses Remaja pada berbagai Jenis Media

Remaja pada era informasi dengan perkembangan teknologi komunikasi yang sangat
pesat, memiliki berbagai media alternatif untuk mendapatkan informasi dan hiburan. Namun
demikian, media massa konvensional seperti surat khabar, radio, dan televisi, tetap menjadi
pilihan. Akan tetapi intensitas akses mereka terhadap media massa konvensional ini tentunya
terpengauh dengan hadirnya media-media alternative yang ada saat ini. Akses terhadap
media massa (radio, televisi, internet, surat kabar) diartikan sebagai aktivitas remaja
menggunakan berbagai alat untuk mengkonsumsi berbagai isi media massa tv,radio,surat
kabar, internet.

Hasil temuan di lapangan mengenai bagaimana akses remaja di Bandar Lampung
terhadap media massa dapat diuraikan sebagai berikut. Remaja Bandar Lampung
menggunakan berbagai media massa yang ada, yaitu televisi, radio, surat kabar, dan jaringan
internet, untuk memenuhi kebutuhan mereka akan hiburan dan informasi. Responden
menggunakan semua jenis media massa meskipun dengan kondisi yang bervariasi. Terdapat
hal yang menarik dari data yang diperoleh, responden yang menyatakan bahwa mereka
menonton televisi lokal berjumlah 62%, sementara terdapat 38% responden menyatakan tidak
menonton televisi lokal. Sementara akses remaja jenis yang lain juga cukup baik. Mereka
yang mendengarkan radio lokal sebanyak 81,4% dan sisanya sebesar 18,7% tidak
mendengarkan radio lokal. Sedangkan surat khabar daerah diakses oleh 75% responden.
Adapun media yang paling banyak diakses oleh remaja adalah internet, yaitu sebesar 94%
responden mengakses media ini.

Frekuensi Mengakses Media

Frekuensi mengakses media massa dapat diartikan sebagai jumlah/berapa kali remaja
mendengarkan radio dalam satu satuan waktu tertentu,yaitu dalam waktu harian dan
mingguan.

Temuan di lapangan mengenai frekuensi mengakses media massa yang dilakukan oleh
remaja di Bandar Lampung dapat di cermati data berikut..

Tampak beberapa fakta menarik yang tergambar dari data yang didapat.. Fakta-fakata
tersebut, pertama, hanya 22,7% responden yang menonton televisi setiap hari dan sisanya
(77,3%) dapat diartikan menonton televisi, tetapi tidak setiap hari, atau sebagian
dimungkinkan tidak menonton televisi lokal. Hal ini dimungkinkan karena pada table
sebelumnya diketahui bahwa cukup banyak responden yang tidak mengakses televisi lokal
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yaitu sebesar 38%. Televisi lokal tidak menjadi pilihan dominan untuk diakses setiap hari
oleh responden. Hal ini dapat disebabkan oleh beberapa hal.

Alat yang Digunkan untuk Mengakses Televisi

Saat ini, dengan kemajuan di bidang teknologi komunikasi dan informasi.
mendengarkan televisi tidak hanya dapat dilkukan melalui pesawat televisi. Tetapi juga
perangkat yang lain, seperti komputer dan hand phone. Bahkan kedua perangkat ini lebih
sering digunakan ketimbang pesawat televisi. Menonton televisi pun tidak lagi hanya dapat
dilakukan di rumabh, tetapi di kendaraan, dan dimanapun tempat dimana perangkat komputer
dan hp dapat digunakan.

Untuk memperjelas mengenai penggunaan perangkat yang digunakan oleh remaja di
Bandar Lampung untuk mengakses televisi, 44,6% responden yang menyaksikan siaran
televisi menggunakan pesawat televisi sementara 55,4 % menggunakan smartphone dan
jaringan internet.

Tujuan Menonton Televisi Lokal

Pada penelitian ini, ingin diketahui bagaimana tujuan responden dalam mengakses
siaran televisi lokal, sehingga dapat diketahui pula apakah kurang diaksesnya televisi lokal
oleh remaja juga dikarenakan kurangnya motivasi untuk mendapatkan konten kedaerahan
dari media televisi.

Akses terhadap media yang dilakukan oleh khalayak biasanya didasarkan pada
kebutuhan informasi dan hiburan. Pada konteks akses remaja pada televisi lokal di Bandar
Lampung juga didasarkan pada hal tersebut. Namun ketika informasi dan hiburan yang
dimaksud adalah informasi dan hiburan dengan nuansa daerah Lampung, tampaknya konten
yang demikian tidak cukup mampu menjadi daya tarik bagi remaja di Bandar Lampung
untuk mengaskses televisi lokal di LampungHanya 54,7% yang memiliki tujuan untuk
mendapatkan informasi tentang Lampung ketika mengakses televisi lokal. Sedangkan masih
terdapat 42,3%, jumlah yang cukup signifikan, yang tidak memiliki tujuan tersebut.

Angka pada tabel juga menunjukkan bahwa terdapat tujuan untuk mendapatkan
hiburan di kalangan remaja ketika mengakses televisi lokal yaitu sebanyak 58,6% responden.
Meskipun masih banyak responden (41,4%) tidak bermaksud mendapatkan hiburan dari
mengakses televisi lokal. Kondisi lain ditunjukkan oleh tabel, bahwa hanya 37,3% dari
responden yang memiliki tujuan untuk mendapatkan hiburan bernuansa Lampung dari
konten-konten yang disajikan oleh televisi lokal di Lampung. Artinya, terdapat 62,7%
responden yang tidak memiliki tujuan mendapatkan hiburan yang bernuansa daerah
Lampung. Jumlah yang signifikan.

Jenis Acara yang Disukai Ditonton di Televisi Lokal

Kebutuhan akan informasi dan hiburan mengantarakan remaja untuk mengakses berbaga:
media dengan konten yang beragam untuk memenuahi kebutuhan tersebut. Akan tetapi tidak
semua media yang diakses mampu memuaskan kebutuhan akan informasi dan hiburan pads
diri remaja. Televisi lokal dengan berbagai konten yang dihadirkan menjadi alternative
pilihan bagi remaja di Bandar lampung untuk memenuhi kebutuhan informasi dan hiburan
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yang bernuansa daerah Lampung, yang ini tidak dapat ditemui di saluran televisi nasional.
Namun apakah remaja di Bandar Lampung sudah memanfaatkan televisi lokal yang bisa
memberikan wawasan tentang Lampung secara lebih intens.Hal ini akan semakin diperjelas
dengan mencermati data yang diperoleh.

Tampak terdapat konsistensi jawaban responden dengan jawaban yang diberikan pada
pertanyaan sebelumnya. Responden yang menyukai acara berita (umum) di televisi lokal di
Bandar Lampung berjumlah 41,4%. Sedangkan selebihnya, justu tidak menyukai acara berita
di televisi lokal yaitu senyak 68,6%.

Ternyata jumlah responden yang menyukai acara berita (umum) di televisi lokal
jumlahnya menurun tajam menjadi 19,4% , ketika diajukan pernyataan tentang kesukaannya
pada berita daerah, yang menyajikan informasi tentang Lampung . Yang tidak menyukai
berita tentang Lampung menjadi meningkat, dari 58,6% menjadi 80% responden . Acara
dialog yang membahas berbagai maslah dan dinamika di Lampung ternyata juga belum
mampu menarik minat remaja untuk mengakses televisi lokal di Lampung. Begitu juga ketka
responden ditamyakan tentang kesukaan mereka pada acara hiburan yang ditayangkan oleh
televisi lokal.

Tanggapan pada Kontent Kedaerahan pada Acara di Televisi Lokal

Untuk mengetahui bagaimana akses remaja di Bandar Lampung terhadap tayangan televisi
lokal beserta hal-hal yang terkait, seperti frekuensi, peralatan yang digunakan, tujuan,dan
kesukaan pada konten acara siaran televisi lokal. Penting juga untuk mengetahui bagaimana
pendapat mereka mengenai tayangan yang disuguhkan oleh televisi lokal khususnya konten
kedaerahan.

Berikut ini pendapat dari responden mengenai hal tersebut.

Tabel No.l1 Tanggapan Responden terhadap konten kedaerahan acara di televisi lokal

No | Pernyataan SS|% |5 % I8 1% 51> %

1 Menurut saya acara-acara di televisi lokal pada saat | 3 2 47 31,3 | 84 56 16 10,7
ini cukup menarik dan bervariasi

2 Menurut saya televisi lokal sudah cukup banyak | 6 4 69 46 69 46 6 4

menyajikan informasi tentang Lampung

3 Menurut saya televisi lokal sudah cukup baik | 7 47 | 48 32 81 54 14 93
kualitas siaran tentang budaya Lampung

4 Menurut saya televisi lokal sudah cukup baik | 9 6 72 48 55 36,7 | 14 9,3
kualitas siaran berita tentang Lampung

5 Menurut saya televisi lokal akan ditinggalkan karena | 55 3671256 37.3.18306 24 3 2
banyak media lain yang lebih menarik
6 Saya suka menonton televisi lokal karena terdapat | 8 53 |47 13- 7R 52 17 11.3

konten kedaerahan Lampung

i Saya juga suka menonton televisi lokal karena lebih | 7 4,7 | 42 28 78 52 23 15,3
fleksibel dalam mengaksesnya dibandingkan media
lain

Sumber: Hasil pengolahan data penelitian, September 2014
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PEMBAHASAN

Pembahasan dilakukan berdasarkan data yang diperoleh di lapangan yang telah dipaparkan
pada bagian hasil penelitian. Adapun perspektif teori yang akan digunakan untuk membahas
fenomena ini adalah Uses and Grativification
Dalam perspektif Uses and Gratification mengapa khalayak memilih sebuah tayangan
atau sebuah saluran pesan, dapat dijelaskan dengan lima asumsi dasar sebagai berikut,
sebagaimana dikemukakan oleh Elihu Katz, Jay Blumer, dan Michael Gurevitch (1974)
dalam Baran & Davis (2010: 298-299):
1. Khalayak adalah pihak yang aktif dan penggunan media yang mereka lakukan
berorientasi pada tujuan
2. Inisiatif dalam menghubungkan kebutuhan akan kepuasan terhadap pilihan media
tertentu bergantung pada anggota khalayak
3. Media berkompetisi dengan sumber kebutuhan kepuasan yang lain
4. Orang-orang sadar betul dengan penggunaan media, minat, dan motif sehingga
memungkinkan peneliti menyediakan gambaran lebih akurat terhadap penggunaan
tersebut.
5. Keputusan pada nilai mengenai bagaimana khalayak menghubungkan kebutuhan
dengan media atau isi tertentu seharusnya ditunda.

Berkaitan dengan kelima asumsi dasar tersebut, maka fenomena akses remaja Bandar
Lampung pada televisi lokal yang ada di Lampung dapat dijelaskan sebagai berikut. Pertama,
remaja adalah komunikan yang sangat dinamis, aktif dalam menggunakan media. Hal ini
dapat terlihat dari berbagai jenis media yang diakses oleh remaja untuk mendapatkan
informasi dan hiburan. Media internet menempati urutan pertama sebagai media yang sering
diakses oleh remaja disusul dengan radio, surat kabar, dan terakhir adalah televisi lokal.
Kondisi ini mencerminkan bahwa remaja menjadikan televisi lokal sebagai pilihan untuk
mencapai tujuan mereka mengakses media meskipun pada peringkat yang terendah.

Hal ini juga semakin dipertegas oleh bagaimana fakta bahwa internet adalah media
yang paling favorit digunakan oleh remaja/responden, ternyata penggunaan internet yang
dimanfaatkan untuk menonton siaran televisi juga tidak terlalu banyak, hanya 26% saja.
Artinya penggunaan internet lebih mereka gunakan untuk keperluan yang lain, seperti
berinteraksi melalui jejaring sosial dan keperluan akademis sesuai dengan status mereka
sebagai pelajar.

Kedua, remaja menentukan sendiri pilihan media yang akan mereka akses sesuai
dengan kepentingan/kebutuhannya. Pilihan jenis alat yang digunakan untuk mengakses media
terkait dengan perkembangan teknologi saat ini. Teknologi smartphone membuat mereka
lebih otonom dalam mengakses media. Remaja lebih memilih untuk menggunakan HP dan
mendengarkan radio melalui perangkat yang ada di kendaraan/mobil. Meskipun banyak juga
responden yang juga tidak menggunakan HP dan perangkat di kendaraan untuk menonton
siaran televisi. Hal ini dapat dipahami, karena memang jumlah responden yang tidak
menyukai dan tidak lagi mengakses televisi lokal juga cukup besar.

Ketiga, keberadaan internet telah mengalahkan kepopuleran media televisi di
kalangan remaja. Apalagi jika televisi yang dimaksud adalah televisi lokal dengan isi siaran
yang lebih bernuansa daerah. Karena televisi lokal menempati ranking terendah diakses oleh
remaja, dibandingkan internet, radio dan surat kabar,
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Trend bermedia saat ini adalah kemudahan diakses dimanapun dan kapanpun. Jika
televisi lokal hanya mengandalkan perangkat televisi sebagai penerima siarannya, maka dapat
dipahami mengapa remaja sedikit mengaksesnya, karena remaja lebih dekat dengan internet
dalam kesehariannya, sebagai media baru yang sangat mudah diakses. Penyiaran yang
dilakukan televisi lokal hendaknya terhubung dengan jaringan internet (Streaming), sehingga
kemudahan akses ini diharapkan dapat membuat remaja megakses televisi lokal secara lebih
intens.

Remaja menyukai hal-hal baru. Hal-hal yang akan menarik perhatian mereka adalah
isi siaran yang mengandung unsure kebaruan yang tinggi, sarat kreativitas dan inovasi.
Tampil dalam kemasan yang segar sehingga tidak membosankan. Tampaknya hal ini juga
belum dapat disajikan oleh televisi lokal. Dengan demikian maka hal ini menjadi salah satu
sebab mengapa televisi lokal jarang diakses oleh remaja di Bandar Lampung.

Keempat, secara umum, remaja menyukai musik dan lagu sebagai konten acara
hiburan yang banyak diakses. Hal ini senada dengan tujuan mereka untuk mendapatkan
hiburan dari media, termasuk televisi. Namun persoalannya, ketika respoden remaja di
Bandar Lampung diajukan pertanyaan untuk mengetahui kesukaan mereka acara musik dan
lagu di televisi lokal, jumlah responden yang menyatakan suka 54,6%, sedangkan 45,4%
menyatakan tidak menyukai. Artinya, jenis acara hiburan yang ditayangkan oleh televisi lokal
di Lampung belum mampu menjadi pilihan utama bagi remaja di Bandar Lampung untuk
bisa memenuhi kebutuhaannya akan hiburan, terutama musik dan lagu. Masih banyak remaja
di Bandar Lampung yang belum terpenuhi kebutuhan hiburannya oleh televisi lokal.

Berdasarkan data, 66,7% responden tidak setuju bahwa acara di televisi lokal di
Lampung menarik dan bervariasi. Hal ini dapat diartikan bahwa, sebagian besar responden
menilai bahwa konten acara di televisi lokal Lampung cenderung membosankan. Konten
kedaerahan yang disajikan hadir dalam format yang kurang kreatif dan tidak memiliki daya
tarik. Sehingga meskipun informasinya bernilai positif akan menjadi tontonan yang tidak
banyak diakses karena format penyajiannya yang tidak atraktif,

Selain masalah format penyajian dan variasi isi, komposisi konten kedaerahan pada
tayangan televisi lokal baru dianggap cukup oleh 50% responden. Sedangkan 50% lainnya
menganggap bahwa konten kedaerahan di tayangan televisi lokal di Lampung belum
mendapat porsi yang memadai. Padahal keberadaan televisi lokal idealnya mampu
memberikan informasi yang lebih kental nuansa kedaerahan kepasa masyarakat setempat,
yang hal ini tidak bisa mereka dapatkan dari televisi nasional, atau berjaringan, yang lebih
Jakarta sentris.

Kelima, Berdasarkan data diketahui bahwa terdapat penurunan yang cukup banyak

dari jumlah responden ketika ditanyakan tujuan mendapatkan hiburan secara umum
(58,6%) menjadi 35,5% ketika ditanya tentang hiburan yang dimaksud adalah hiburan
bernuansa kedaerahan Lampung. Hal ini menunjukkan rendahnya minat remaja pada hal-hal
yang berbau kedaerahan, khususnya yang terdapat di Bandar Lampung.
Kondisi ini dapat disebabkan oleh beberapa hal. Semakin banyak stasiun televisi swasta baik
yang berjaringan atau yang belum berjaringan yang menyajikan berbagai konten hiburan
yang dikemas dengan kreativitas tinggi, meskipun tidak berbanding lurus dengan isinya.,
tetapi remaja menyukainya karena hadir dalam kemasan yang menarik. Citra tentang
konten kedaerahan di kalangan remaja yang dianggap ketinggalan zaman, tidak mengikuti
trend juga menjadi alasan lain remaja tidak mempunyai tujuan untuk mengakses konten
kedaerahan dalam tayangan televisi lokal.
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Hal senada juga terjadi pada tayangan acara hiburan. Televisi lokal idealnya hadir
menjadi media yang mampu menjaga dan mewariskan budaya lokal. Yang tentu saja hal ini
tidak dapat dilakukan secara optimal oleh televisi nasional, berjaringan. Sepertihalnya jenis
acara berita, pada acara hiburan, responden menilai televisi lokal belum mampu memberikan
porsi yang memadai untuk acara hiburan dengan nuansa daerh Lampung. Terdapat 63,3%
responden yang menilai bahwa konten kedaerahan Lampung pada tayangan hiburan televisi
lokal belum cukup baik. Adapun kualitas acara siaran berita pada televisi lokal dinilai kurang
baik oleh 46% responden.

Tampaknya, apa yang yang terjadi di Lampung, ketika televisi lokal belum mampu
memberikan pelayanan kebutuhan bagi masyarakat Lampung sementara masyarakat lebih
tertarik pada tayangan televisi nasional yang “Jakartasentris” akan membuat masyarakat,
termasuk remaja, lebih mengetahui tentang budaya dan kondisi daerah lain (terutama Jakarta)
ketimbang hal-hal yang terkait Lampung dan apa terjadi di Lampung.. Hal ini senada dengan
apa yang dikatakan oleh Sudibyo (2004: 99) bahwa perubahan peralihan dominasi dari TVRI
ke televisi swasta nasional yang berbasis di Jakarta tak membawa manfaat yang signifikan
bagi pemerataan pelayanan kebutuhan informasi dan hiburan, khususnya untuk masyarakat
daerah.

Dari fakta-fakta tersebut, dapat disimpulkan bahwa media yang paling poluler saat ini
dan paling banyak diakses oleh remaja adalah jaringan internet sebagai media baru yang
menggeser kepopuleran televisi, meskipun televisi juga masih diakses oleh sebagian remaja
di Bandar Lampung. Akses remaja terhadap televisi lokal rendah dibandingkan media
internet , radio dan surat kabar. Hal ini dimungkinkan karena minat remaja pada informasi
yang bernuansa daerah yang masih rendah di kalangan remaja. Remaja masih Jakarta
sentries, sehingga isu daerah tidak menjadi hal yang menarik. Selain sebab kemudahan akses,
dan nilai kekinian.

Dengan kondisi yang seperti ini, responden beranggapan bahwa lambat laun televisi
lokal akan ditinggalkan oleh masyarakat. Format penyajian yang kurang menarik, konten
yang kurang bervariasi, kesulitan untuk mengakses karena belum semuanya terhubung
dengan jaringan internet .merupakan beberpa faktor yang kemudian membuat remaja di
Bandar Lampung merasakan ketidakpuasan terhadap televisi local sehingga jarang
mengakses siaran televisi lokal di Lampung.

PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil temuan di lapangan dan pembahasan hasil penelitian, maka dapat ditarik
kesimpulan dari penelitian ini bahwa konten kedaerahan Lampung yang hadir dalam
tayangan televisi lokal di Lampung belum mampu menjadi daya tarik bagi televisi lokal
untuk ditonton oleh remaja di Bandar Lampung.Dengan demikian, maka akses remaja di
Bandar Lampung terhadap televisi lokal yang memiliki konten kedaerahan dalam porsi yang
lebih besar dari televisi nasional, berjaringan, belum berjalan dengan baik. Banyak hal yang
menjadikan demikian. Kesuliatan untuk mengakses, format acara yang membosankan, isi
yang kurang variatif membuat remaja enggan mengakses media tersebut.
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Saran

Pihak televisi lokal di lampung senantiasa berusaha untuk mendesain program acara berita,
informasi dan hiburan dengan konten daerah Lampung yang lebih proporsional dengan
mengacu pada peran televisi lokal bagi masyarakat sekitar. Komposisi konten kedaerahan
bukan hanya perlu ditambah, tetapi harus dikemas dengan kreatifitas yang tinggi, sehingga
dapat hadir di masyarakat dalam tampilan yang menarik dan menyenangkan.
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